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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh big data terhadap audit forensik. Selain itu,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh big data dan audit forensik
sebagai variabel intervening/mediasi terhadap pendeteksian fraud. Penelitian ini dilakukan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner. Adapun
responden dari penelitian ini ialah 150 auditor KAP di Jakarta. Pengujian statistik dalam penelitian
ini berupa structural equation modelling (SEM) dengan bantuan aplikasi smartPLS. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa big data terbukti berpengaruh positif terhadap audit forensik.
Pada penelitian ini juga dibuktikanbahwa big data dan audit forensik masing-masing berpengaruh
positif ternadap pendeteksian fraud. Selain itu, penelitian ini turut membuktikan bahwa audit
forensik terbukti memediasi secara parsial hubungan big data terhadap pendeteksian fraud
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PENDAHULUAN

Upaya mencari metode yang efektif untuk mendeteksi fraud tetap menjadi prioritas
utama banyak pihak, terutama pemerintah, hingga saat ini. Tujuannya adalah untuk
mengurangi jumlah tindakan fraud di masa depan, mengingat dampak negatif yang
ditimbulkannya. Indonesia sendiri merupakan salah satu negara dengan tingkat kasus fraud
yang signifikan, terutama dalam kasus korupsi. Pada tahun 2020, data dari Indonesia
Corruption Watch (ICW) mengungkapkan bahwa selama tahun 2019 terdapat 217 kasus
korupsi di Indonesia, dengan kerugian total mencapai Rp8,04 triliun. Lebih lanjut,
mayoritas pelaku korupsi berasal dari Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di berbagai
kantor Pemerintah Daerah (PEMDA), dengan jumlah pelaku mencapai 263 orang. Dengan
berdasarkan data-data tersebut, sangatlah masuk akal bahwa kasus-kasus fraud ini
merupakan sumber kekhawatiran utama, terutama bagi pemerintah.

Meskipun ada banyak metode yang tersedia untuk mendeteksi fraud, penentuan
metode yang paling efektif masih terus menjadi fokus penelitian oleh berbagai pihak.
Penelitian yang dilakukan oleh Zachariah et al. (2014) telah mengkonfirmasi bahwa salah
satu metode yang terbukti sangat efektif dalam mendeteksi fraud adalah audit forensik.
Hasil penelitian oleh Inyada, Olopade, dan John (2019) juga telah membuktikan bahwa
audit forensik bukan hanya efektif dan efisien dalam mendeteksi fraud, tetapi juga
memiliki peran yang signifikan dalam mencegah dan mengurangi kasus fraud. Selain itu,
Uniamikogbo et al. (2019) juga merekomendasikan penggunaan audit forensik sebagai
metode yang sangat efektif dalam upaya mendeteksi fraud.

Sejumlah alasan membuat audit forensik menjadi metode yang efektif dalam
mendeteksi fraud, seperti yang dijelaskan oleh Kayo (2013) dan Vukadinovi¢ et al. (2015).
Berikut adalah beberapa alasan tersebut:
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1. Audit forensik secara khusus dirancang untuk menyelidiki dan mendeteksi tindakan
fraud. Berbeda dengan jenis audit lain yang mungkin memiliki tujuan yang lebih
beragam.

2. Auditor yang melakukan audit forensik harus menjadi seorang ahli yang menguasai
berbagai bidang ilmu, tidak terbatas pada akuntansi dan audit saja. Mereka perlu
memiliki pengetahuan di bidang kriminologi, investigasi, keuangan, kemampuan
analisis, administrasi pemerintahan, hukum, teknologi informasi, komunikasi, dan
sebagainya. Keahlian ini sangat penting karena hasil audit forensik dapat menjadi bukti
dalam proses litigasi.

3. Audit forensik mengadopsi pendekatan proaktif dan reaktif dalam pelaksanaannya.
Pendekatan proaktif berfokus pada identifikasi potensi kemungkinan terjadinya fraud
sebelum tindakan fraud tersebut terjadi, sementara pendekatan reaktif berfokus pada
mengidentifikasi kemungkinan tindakan fraud yang telah terjadi.

Proses pendeteksian fraud melalui audit forensik dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk penggunaan big data, sebagaimana dijelaskan oleh Hartono (2019) dan Hipgrave
(2013). Big data dapat berperan langsung dalam mendeteksi fraud atau meningkatkan
efektivitas metode pendeteksian fraud lain, seperti audit forensik. Auditor dapat
memanfaatkan data yang sangat komprehensif yang terdapat dalam big data dengan
bantuan alat analisis data. Hal ini memungkinkan auditor untuk lebih mudah dan cepat
menganalisis risiko-risiko fraud dalam suatu organisasi, serta memahami penyebab kasus
fraud. Penggunaan big data membuka peluang besar bagi auditor untuk lebih efisien dalam
mendeteksi fraud, termasuk dalam penerapan audit forensik.

Hingga saat ini, sejumlah penelitian terdahulu telah menginvestigasi pengaruh audit
forensik dan big data terhadap pendeteksian fraud. Demikian pula, penelitian mengenai
dampak big data terhadap audit forensik telah dilakukan. Sebagai contoh, penelitian yang
dilakukan oleh Alao (2016), Enofe et al. (2015), dan Akenbor & Oghoghomeh (2013)
telah berhasil membuktikan bahwa audit forensik memiliki pengaruh yang signifikan pada
proses pendeteksian fraud.

Penelitian yang dijalankan oleh Tang & Karim (2019) dan J. Chen et al. (2015) telah

memperlihatkan efektivitas big data dalam mendeteksi fraud. Selanjutnya, studi yang

dilakukan oleh Appelbaum et al. (2017) dan Tang & Karim (2017) juga menunjukkan
bahwa big data dapat diterapkan secara maksimal dalam konteks audit, termasuk audit
forensik, untuk mendeteksi tindakan fraud.

KAJIAN LITERATUR
Teori Kegenan (Agency Theory)

Menurut Parker et al. (2018), teori agensi menjelaskan hubungan antara pihak
pemilik (principal) dan manajemen (agent). Dalam konteks ini, principal memercayakan
tanggung jawab dan kewenangannya kepada agen untuk mengelola organisasi dan
membuat keputusan yang berkaitan dengan organisasi tersebut (Fayezi et al., 2012). Pada
dasarnya, agen yang ditunjuk oleh principal untuk mengelola organisasi diharapkan
bertindak secara etis dan tidak melanggar aturan yang bisa merugikan principal. Namun,
dalam beberapa kasus, agen mungkin melakukan tindakan yang merugikan principal,
seperti tindakan penipuan. Konflik yang muncul antara agen dan principal dalam konteks
ini disebut sebagai masalah agensi, yang merupakan benturan kepentingan yang bisa
merugikan salah satu pihak (Bendickson et al., 2016).

Penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Anugerah (2014),
Nurbaiti & Hanafi (2018), dan Agustina & Pratomo (2019), telah menunjukkan bahwa
salah satu penyebab umum terjadinya konflik antara principal dan agen (masalah agensi)
adalah tindakan penipuan. Meningkatnya kasus penipuan yang dilakukan oleh agen dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kelemahan dalam sistem pengendalian di dalam
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organisasi, yang memberikan peluang bagi agen yang tidak jikhonest untuk melakukan
berbagai bentuk penipuan.
Fraud

Fraud, menurut Akenbor & Oghoghomeh (2013), merujuk pada tindakan ilegal yang
dilakukan oleh pelaku dengan maksud menipu korbannya, yang seringkali berdampak pada
kerugian finansial bagi korban. Menurut Zimbelman et al. (2014), fraud melibatkan
tindakan ilegal yang memerlukan keahlian khusus agar pelaku bisa mendapatkan
keuntungan dari pihak korban. Crowe (2011) mengidentifikasi lima faktor utama yang
dapat mendorong seseorang untuk terlibat dalam tindakan fraud, yaitu tekanan,
kesempatan, rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi. Faktor-faktor ini dikenal sebagai
"fraud pentagon,” yang merupakan perkembangan dari teori sebelumnya yang dikenal
sebagai "fraud triangle.” Dalam model fraud pentagon, ditambahkan dua faktor ekstra,
yaitu kompetensi dan arogansi, selain dari faktor-faktor yang sudah dijelaskan dalam fraud
triangle (Mohamed et al., 2015; Apriliana & Agustina, 2017).

Big Data dan Audit Forensik

Mishra et al. (2017) dan Chen & Zhang (2014) menggambarkan big data sebagai
sekelompok data yang besar, kompleks, dan memerlukan teknologi canggih untuk
menganalisisnya. Dalam konteks ini, big data memiliki potensi untuk meningkatkan
efektivitas audit forensik dalam mendeteksi fraud, yang pada gilirannya dapat membantu
mengatasi masalah agency problem yang kerap muncul akibat tindakan fraud.

Salah satu kendala utama dalam pendeteksian fraud adalah keterbatasan auditor
dalam menganalisis data yang tidak terstruktur dan data non-keuangan, seperti detail
kontrak, catatan rapat, informasi manajemen, dan lain sebagainya. Dalam konteks ini, big
data menjadi solusi yang dapat digunakan dengan memanfaatkan alat analisis data (data
analytics tools) (Hartono, 2019; Tang & Karim, 2017). Keuntungan utama big data adalah
volume data besar yang dimilikinya serta integrasi data yang mempercepat proses analisis
auditor forensik, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
mendeteksi fraud (Tang & Karim, 2019).

Tang & Karim (2017) juga menjelaskan bahwa big data dapat meningkatkan
kecukupan, keandalan, dan relevansi bukti audit. Hal ini secara langsung meningkatkan
kualitas audit, termasuk audit forensik. Sebagai contoh, auditor forensik dapat
menggunakan data GPS dari big data untuk memverifikasi informasi pengiriman, yang
memberikan bukti yang lebih valid. Oleh karena itu, big data memegang peranan kunci
dalam meningkatkan peran audit forensik.

Big Data dan Pendeteksian Fraud

Big data memiliki potensi untuk meluaskan sumber dan jenis informasi yang
diperlukan oleh auditor dalam usaha mendeteksi fraud. Hal ini mampu memperkuat proses
analisis dan ikut berkontribusi pada meningkatkan kualitas hasil audit dalam
mengidentifikasi tindakan penipuan. Pendekatan ini juga sejalan dengan teori agensi, di
mana big data bisa menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan agensi, terutama terkait
dengan tindakan penipuan, yang kerap terjadi di berbagai jenis lembaga, termasuk lembaga
pemerintahan.

Hipgrave (2013) juga mengungkapkan bahwa big data memiliki kapabilitas untuk
mempercepat proses investigasi fraud. Ini dikarenakan kemampuan big data dalam
meningkatkan visualisasi data, mempercepat pembuatan data, serta mempercepat dan
meningkatkan komunikasi internal dalam tim yang tengah melakukan deteksi fraud. Ini
terjadi karena big data memiliki data yang terintegrasi.

Sebagai contoh, Alibaba adalah salah satu perusahaan besar yang telah berhasil
menggunakan big data untuk mendeteksi dan mencegah fraud, terutama dalam upaya
pencegahan tindakan penipuan (J. Chen et al., 2015). Lebih lanjut, survei yang dilakukan
oleh Ernst & Young pada tahun 2014 mengungkapkan bahwa sebanyak 72% responden
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dari 466 perusahaan yang berpartisipasi dalam survei tersebut menyatakan bahwa
teknologi big data memegang peran kunci dalam mencegah dan mendeteksi fraud. Dengan
demikian, big data memang memiliki potensi sebagai alat yang efisien dan efektif dalam
upaya mendeteksi fraud. Penelitian yang dilakukan oleh Tang & Karim (2019) juga telah
membuktikan efektivitas dan efisiensi big data dalam mendeteksi fraud.

METODE PENELITIAN

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Square
(PLS), yang meliputi serangkaian pengujian untuk menilai validitas, reliabilitas, analisis
nilai R-square, path coefficient, dan uji signifikansi. Validitas dianalisis melalui uji
validitas konvergen dan uji validitas diskriminan. Reliabilitas diukur dengan menggunakan
nilai Composite Reliability (CR). Analisis nilai R-square digunakan untuk menilai
kekuatan model yang dikembangkan. Pengujian path coefficient dan uji signifikansi
dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dibentuk dalam kerangka penelitian. Selain
itu, Sobel test digunakan untuk menguji apakah ada variabel yang berpotensi berperan
sebagai mediator dalam hubungan antar variabel.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang
melibatkan auditor yang bekerja di 150 KAP Swasta di Jakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Kuesioner yang digunakan
dalam penelitian terdiri dari 19 pertanyaan, yang terbagi menjadi tiga variabel utama: big
data, audit forensik, dan pendeteksian fraud. Setiap pertanyaan dalam Kkuesioner
menggunakan skala Likert dengan interval 1-6, di mana skala 1-3 mengindikasikan
ketidaksetujuan, sedangkan skala 4-6 mengindikasikan persetujuan.

HASIL
Demografi

Sebanyak 150 kuesioner telah diisi dan memenuhi syarat untuk dianalisis dalam
penelitian ini. Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah auditor laki-laki sebanyak
85%, sedangkan 15% merupakan auditor perempuan. Sebagian besar responden dalam
penelitian ini memiliki pengalaman kerja sebagai seorang auditor selama lebih dari 6 tahun,
yaitu 183 83%, sementara sisanya memiliki pengalaman kerja sebagai auditor kurang dari 6
tahun, yaitu 7%. Selain itu, mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir setara
dengan gelar Sarjana, dengan jumlah sebanyak 78%.

Pengujian Outer Model

Pengujian outer model bertujuan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas model
(Latan & Ghozali, 2012). Hasil dari pengujian outer model dalam penelitian ini dapat
dilihat dalam Tabel 1 dan Tabel 2. Tabel 1 menunjukkan bahwa ada beberapa item
pertanyaan dengan nilai loading di bawah 0.5, yaitu AF 4, AF 6, AF 7, BD 3, BD 4, PF 5,
PF 7, dan PF 8. Oleh karena itu, item-item tersebut perlu dihapus karena dapat
memengaruhi nilai Average Variance Extracted (AVE) dari variabel tersebut. Nilai AVE
dari setiap variabel dalam penelitian ini melebihi 0.5. Oleh karena itu, berdasarkan hasil
nilai loading dan nilai AVE, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memenuhi syarat uji
validitas konvergen. Selain itu, nilai korelasi antara setiap variabel dan dirinya sendiri
lebih tinggi daripada nilai korelasi antara variabel tersebut dengan variabel lainnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa penelitian ini memenuhi syarat uji validitas diskriminan. Selain
itu, nilai Composite Reliability (CR) dari setiap variabel dalam penelitian ini melebihi 0.7,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini juga memenuhi syarat uji reliabilitas.
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Pengujian Inner Model
Tabel 1. Loading Factor

Variabel Item Loading Variabel Item Loading
Audit Forensik (AF) AF1 0.7173  Pendeteksian PF1 0.6294
AF 2 0.8296  Fraud (PF) PF2 0.8397
AF3 0.7537 PF 3 0.8492
AF5 0.5851 PF4 0.7710
Big Data (BD) BD1 0.8550 PF 6 0.6221
BD 2 0.8192
Tabel 2. Nilai AVE, CR dan Nilai Korelasi Antar Variabel
Variabel AVE CR AF BD PF
AF 0.5283 0.8153 0.7268 0 0
BD 0.7010 0.8242 0.3410 0.8373 0
PF 0.5608 0.8625 0.4959 0.3700 0.7489

Catatan: angka cetak tebal merupakan nilai akar kuadrat dari nilai AVE

Tabel 3. Pengujian Hipotesis dan Nilai R-Square (R?)

Path Path Coeff. t-value Hasil
H1 BD — AF 0.3410 5.4814 Didukung
H2 BD — PF 0.3700 7.7128 Didukung
H3 AF — PF 0.4183 9.9469 Didukung

R? atas variabel audit forensik ialah 0.1163
R? atas variabel pendeteksian fraud ialah 0.2916

Pengujian inner model dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) dimulai
dengan mengevaluasi nilai R2, diikuti oleh penilaian path coefficient dan signifikansi.
Hasil pengujian inner model penelitian ini terdokumentasi dalam Tabel 3.

Dari Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa variabel audit forensik memiliki nilai R2
sebesar 0.1163, sementara variabel pendeteksian fraud memiliki nilai R2 sebesar 0.2916.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel big data mempengaruhi variabel audit forensik
sebesar 11.63%, dengan pengaruh sisanya berasal dari variabel lain. Selain itu, terdapat
pengaruh positif dari variabel big data dan audit forensik terhadap variabel pendeteksian
fraud sebesar 29.16%, dengan pengaruh sisanya berasal dari variabel lainnya. Tabel 3 juga
menunjukkan bahwa semua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mendapat
dukungan dari data. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa big data memiliki
pengaruh positif terhadap audit forensik, serta big data dan audit forensik masing-masing
memiliki pengaruh positif terhadap pendeteksian fraud.

Langkah selanjutnya melibatkan pengujian variabel audit forensik sebagai mediator
dalam memediasi pengaruh positif big data terhadap pendeteksian fraud. Sobel test
digunakan dalam pengujian ini. Hasil dari Sobel test menunjukkan bahwa nilai t
hitung/sobel test statistic sebesar 4.8000, dengan p value sebesar 0.0000. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa audit forensik efektif dan signifikan dalam memediasi pengaruh
positif big data terhadap pendeteksian fraud. Hasil ini diperoleh dengan menggunakan
kalkulator Sobel test yang dikembangkan oleh Daniel Soper (Soper, 2020). Selain itu,
berdasarkan hasil pengujian inner model penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa audit
forensik berperan sebagai mediator parsial, sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh
Latan & Ghozali (2012) dan Hair et al. (2010). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa (a) big
data memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian fraud (pengaruh
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langsung); (b) big data memiliki pengaruh positif signifikan terhadap audit forensik
(pengaruh tidak langsung); dan (c) audit forensik memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap pendeteksian fraud (pengaruh tidak langsung).

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak positif big data terhadap audit forensik
serta analisis pengaruh big data dan audit forensik terhadap pendeteksian fraud. Selain itu,
penelitian ini juga memiliki tujuan untuk mengungkap peran audit forensik sebagai
mediator yang memediasi dampak positif big data terhadap pendeteksian fraud. Hasil
analisis statistik dalam penelitian ini telah memperkuat temuan bahwa big data berpengaruh
positif terhadap audit forensik. Selain itu, big data dan audit forensik membuktikan
pengaruh positif terhadap kemampuan pendeteksian fraud. Peran penting big data dalam
meningkatkan efektivitas pendeteksian fraud melibatkan aspek-aspek berikut: pertama, big
data memberikan auditor akses ke berbagai sumber data yang luas, mencakup data finansial
dan non-finansial. Kedua, big data memperkuat kemampuan auditor dalam melaksanakan
prosedur analitis, menghasilkan efisiensi dan efektivitas dalam pengujian. Ketiga, big data
memfasilitasi komunikasi tim audit, memungkinkan kerja tim yang lebih efisien. Keempat,
big data menghadirkan data tambahan dari sumber eksternal seperti berita, indeks industri,
dan informasi pesaing melalui sumber-sumber online, memberikan panduan dan data
tambahan untuk strategi dan analisis yang lebih mendalam dalam upaya pendeteksian fraud.
Oleh karena itu, bukanlah suatu kebetulan jika banyak pihak menyimpulkan bahwa big data
memiliki peran krusial dalam meningkatkan kualitas pendeteksian fraud. Temuan dalam
penelitian ini mengonfirmasi bahwa big data memang memiliki dampak positif terhadap
pendeteksian fraud dan dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi masalah agensi
yang sering kali timbul akibat tindakan fraud. Perlu dicatat bahwa penerapan teknologi big
data memerlukan investasi yang signifikan, tidak hanya dalam hal infrastruktur, tetapi juga
dalam hal sumber daya manusia yang terampil. Meskipun investasi besar diperlukan,
manfaat yang diperoleh diharapkan sebanding. Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan
oleh Tang & Karim (2019), telah membuktikan peran strategis big data dalam
meningkatkan efektivitas pendeteksian fraud.

Vukadinovi¢ et al. (2015) telah menjelaskan bahwa audit forensik merupakan
serangkaian kegiatan khusus yang bertujuan untuk mendeteksi dan mengumpulkan bukti
serta fakta yang sah secara hukum dalam konteks kasus fraud yang akan dibawa ke
pengadilan. Penting untuk diketahui bahwa audit forensik memiliki dua peran utama dalam
konteks pendeteksian fraud. Peran pertama adalah kemampuannya untuk memaksimalkan
penggunaan big data dalam upaya mendeteksi fraud. Keuntungan yang ditawarkan oleh
big data, seperti volume data yang besar, pembuatan data yang cepat, dapat dioptimalkan
oleh auditor forensik untuk deteksi fraud (Tang & Karim, 2019; Tang & Karim, 2017;
Hipgrave, 2013). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang mengkonfirmasi
bahwa audit forensik mampu memediasi pengaruh positif big data terhadap pendeteksian
fraud. Hasil penelitian ini sekali lagi memastikan bahwa big data yang dimediasi oleh audit
forensik dapat menjadi solusi untuk mengatasi agency problem yang sering timbul akibat
tindakan fraud. Sebagai hasil dari penelitian ini, diharapkan bahwa lembaga audit seperti
BPK, BPKP, dan KPK akan mempertimbangkan penggunaan big data untuk mendeteksi
fraud dengan memadukannya dengan audit forensik.

Peran kedua dari audit forensik adalah kemampuannya untuk secara langsung dan
efektif mendeteksi fraud. Vukadinovi¢ et al. (2015) dan Eyisi & Agbaeze (2014)
menjelaskan bahwa audit forensik memiliki keunggulan tersendiri dalam mendeteksi fraud
jika dibandingkan dengan jenis audit lainnya. Keunggulan ini melibatkan aspek berikut:

(a) Berbeda dari jenis audit lainnya, audit forensik secara khusus difokuskan pada
pendeteksian dan pengungkapan tindakan fraud. (b) Audit forensik tidak terbatas oleh
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standar tertentu, berbeda dari audit eksternal yang mengikuti standar tertentu. Hal ini
memberikan auditor dalam melakukan audit forensik kebebasan untuk mengadopsi
berbagai metode dan pendekatan yang sesuai untuk mendeteksi fraud. (c) Audit forensik
tidak memiliki batasan waktu yang ketat. Auditor akan terus melakukan audit hingga
mereka mengumpulkan cukup bukti untuk digunakan dalam proses litigasi, tanpa terburu-
buru dalam menyelesaikan tugas mereka. Kombinasi keunggulan-keunggulan ini membuat
audit forensik menjadi alat yang sangat efektif dalam mendeteksi fraud.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang diuji didukung oleh
data. Secara spesifik, (a) big data memiliki pengaruh positif pada audit forensik; (b) big
data berpengaruh positif pada pendeteksian fraud; (c) audit forensik berpengaruh positif
pada pendeteksian fraud; dan (d) audit forensik berperan sebagai variabel mediasi parsial
yang memediasi pengaruh positif big data pada pendeteksian fraud. Hasil penelitian ini
memberikan rekomendasi untuk mempertimbangkan pemanfaatan big data dan audit
forensik dalam upaya pendeteksian fraud. Investasi pada big data dan pelatihan auditor
dalam bidang audit forensik yang berkolaborasi dengan big data diharapkan dapat
mengurangi kasus-kasus fraud.
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